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Abstract 

A two set experiment has been conducted on peanut seeds.  First, peanut seed were stored 
under room temperature, and their viability were observed after storage of 0, 2, 4, and 6 
month.  Second, peanut seed were treated with rapid ageing using saturated ethanol vapour for 
0, 15, 30, and 45 minutes, and their viability were observed after those each ageing treatment.  
Data were analyzed using linear regression to calculate the value of estimated storability 90% 
(ES-90).  Result showed that there is no significant different between seed viability resulted in 
naturally storage periode and that resulted in chemically rapid ageing intencity. 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Sejak ditemukannya metode pengusangan cepat kimiawi dengan uap etanol (MPCKU) oleh Sadjad 
(1972), metode tersebut terus dikembangkan untuk mengukur daya simpan dugaan (DSD) 
berbagai macam benih, terutama benih tanaman pangan.  Penggunaan MPCKU untuk pengukuran 
DSD benih tersebut didasarkan pada hasil-hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 
kemiripan respon antara kemunduran benih akibat perlakuan periode simpan alamiah (PSA) dan 
akibat perlakuan intensitas pengusangan cepat kimiawi dengan uap jenuh etanol (IPCKU).   
 
Penelitian pada kedelai menunjukkan bahwa benih kedelai yang menjalani periode simpan 
almiah makin lama mengandung kadar etanol yang makin tinggi, dan viabilitasnya makin rendah 
(Saenong, 1986).  Benih kedelai yang sudah mendapat perlakuan deraan dengan uap etanol 
dengan intensitas makin tinggi juga mengandung etanol dengan kadar yang makin tinggi, dan 
viabilitasnya makin rendah (Pian, 1981; Saenong, 1986).  Periode simpan alamiah yang makin 
lama menurunkan viabilitas benih secara gradual (Saenong, 1986; Pramono, 1985; 1991).  
Penderaan benih dengan etanol uap dengan intensitas makin tinggi menurunkan viabilitas benih 
secara gradual (Pian; 1981; Saenong, 1986; Artuti, 1988; Setyawati, 1989; Pramono, 1991). 
Penderaan dengan etanol larutan dengan intensitas makin tinggi (konsentrasi makin tinggi) 
menurunkan viabilitas benih kedelai secara gradual (Pramono, 2000; Chazimah, 2000). 
 
Daya simpan (DS) didefinisikan sebagai kemampuan maksimum lamanya suatu lot benih dapat 
disimpan (Sadjad, 1989) dalam suatu kondisi simpan tertentu.  Satuan daya simpan adalah waktu 
alamiah.  Daya simpan dugaan (DSD) adalah daya simpan perkiraan atau dugaan periode waktu 
yang dapat dilalui oleh suatu lot benih untuk penyimpanan pada sutu kondisi simpan tertentu.  
Daya simpan dugaan diungkapkan sebelum suatu lot benih disimpan.  Informasi tentang DSD ini 
sangat berguna bagi para produsen benih dalam melakukan penyimpanan benih, sehingga 
produsen dapat terhindar dari kerugian akibat penyimpanan. 
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Batas akhir periode penyimpanan adalah titik kritikal periode-2 (Sadjad, 1989), yaitu suatu 
momen periode viabilitas yang ditandai oleh mulai menurunnya nilai vigor dan viabilitas 
potensial benih.  Secara logika, batas akhir periode penyimpanan suatu lot benih adalah daya 
simpan dari suatu lot benih tersebut.  Batas akhir periode simpan juga dapat menggunakan nilai 
Dmaks (Pramono, 1991), atau nilai viabilitas potensial minimum (VPmin) atau daya 
berkecambahan minimum (DBmin)( Dept. Pertanian RI, 1984).   Jika daya simpan suatu lot benih 
adalah x bulan, maka periode penyimpanan paling lama adalah x bulan.  Agar suatu lot benih 
dapat disimpan tidak melebihi daya simpannya, dan produsen benih dapat terhindar dari 
kerugian akibat kelebihan periode simpan, maka diperlukan informasi tentang daya simpan 
dugaan (DSD) sebelum suatu lot benih disimpan.  Departemen Pertanian RI (1984) menetapkan 
batas fungsional benih kacang tanah adalah daya berkecambah (DB) 80%.  Benih kacang tanah 
dengan DB < 80% dinyatakan sebagai bukan benih lagi.  Oleh karena itu, DSD sudah seharusnya 
ditujukan untuk periode simpan sampai sebelum benih mencapai DB=80%. 
 
Metode pengusangan cepat kimiawi dengan uap etanol (MPCKU) merupakan salah satu cara yang 
dapat mengungkapkan DSD dari suatu lot benih  (Sadjad,1972).  Dengan metode ini, benih 
diperlakukan dengan uap jenuh etanol dalam waktu singkat yang bertingkat-tingkat (intensitas 
pengusangan cepat kimiawi dengan uap etanol=IPCKU) sehingga benih menjadi usang dengan 
cepat seperti halnya usang oleh periode waktu alamiah yang realtif lama. Dengan demikian, 
metode ini dapat memunculkan informasi tentang DSD sebelum suatu lot benih disimpan. 
 
Percobaan ini bertujuan untuk 1) mengetahui daya simpan dugaan (DSD) sampai daya 
berkecambah benih 90% (DSD-90%) dari benih 5 varietas unggul kacang tanah, dan 2) 
menetapkan model penduga daya simpan dugaan dengan IPCKU. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan dilakukan pada bulan Oktober 2008 hingga Februari 2009.  Benih kacang tanah dari 5 
varietas unggul nasional, yaitu Gajah, Landak, Mahesa, Sima, dan Simpai, dipanen dari Balitbio 
Bogor pada  7 September 2008.  Setelah dikeringkan sampai kadar air ± 11%, sebagian polong 
benih kacang tanah tersebut disimpan secara alamiah pada ruang simpan dengan temperatur 
kamar dan dalam kantung plastik.  Sebagian lagi, benih diperlakukan dengan MPCKU.   
 
Pada MPCKU. benih dilembabkan terlebih dahulu selama 12 jam dalam kertas merang lembab, 
lalu dimasukkan dalam ruangan stoples yang dijenuhi dengan uap etanol 95%.  Intensitas 
pengusangan cepat dalam uap etanol (IPCKU) adalah 0, 15, 30, dan 45 menit atau 15 menit {0, 1, 
2 dan 3).  Kemudian, benih dikecambahkan pada media kertas merang lembab dalam germinator 
Tipe IPB 72-3A. Pada periode simpan alamiah (PSA), benih kacang tanah dalam  polong diwadahi 
kantung plastic dan ditutup rapat,  lalu diletakkan dalam lemari penyimpanan dalam ruangan 
yang bersuhu kamar.  PSA yang diterapkan adalah 0, 2, 4, dan 6 bulan, atau 2 bulan x {0,1,2, dan 
3}.  Setiap akhir perlakuan PSA, benih dikecambahkan pada media kertas merang lembab dalam 
germinator Tipe IPB 72-3A.  Pengecambahan benih itu dilakukan dengan metode UKDdp (uji 
kertas digulung didirikan dilapisi plastic)(Sadjad, 1972). 
 
Peubah yang diamati dalam pengujian viabilitas benih tersebut adalah a) daya berkecambah (DB) 
diukur melalui uji DB, b) kecepatan perkecambahan diukur melalui uji kecepatan 
perkecambahan, c) persen kecambah normal kuat (KNK) yang diukur melalui uji keserempakan 
perkecambahan (UKsP), dan d) bobot kering kecambah normal yang diukur dari UKsP.   Pada 
UDB, penghitungan kecambah normal dilakukan dua kali, yaitu pada 3x24 jam dan 5x24 jam 
setelah tanam.  Pada UKP, penghitungan kecambah normal dilakukan setiap hari sejak hari ke 3 
hingga ke 5.  Pada UKsP, penghitungan kecambah dilakukan satu kali saja yaitu pada 4x24jam 
setelah tanam.  Daya berkecambah dihitung sebagi persentase kecambah normal dari UDB.  
Kecepatan perkecambahan dihitung sebagai jumlah kumulatif persentase kecambah normal 
harian hingga hari ke 5 dengan rumus KP = ∑ pi/ Ti {i=2,3, …5}, pi = pertambahan persen 
perkecambahan dari hari i-1 ke hari i, Ti = jumlah hari setelah tanam pada pengamatan hari 
ke-i, {i=0, …,5}.  
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Kecambah normal adalah kecambah kecambah yang memiliki bakal akar (radikula), hipokotil, 
dan daun pertama (plumula) sehat dan normal. Kecambah normal kuat adalah kecambah normal 
yang memiliki kinerja yang lebih kuat, seperti akar dan hipokotil lebih panjang dan besar dari 
kecambah normal biasa. 
Bobot kering kecambah normal adalah bobot kering kecambah normal tanpa kotiledon (kotiledon 
dibuang) yang telah dioven selama 3x24jam pada suhu  
75oC. 
 
Analisis regresi dilakukan untuk melihat perbedaan daya simpan dugaan antarvarietas kacang 
tanah.  Model daya simpan dugaan juga dibuat dengan model persamaan linear.  Untuk melihat 
perbedaan DSD antarvarietas dilakukan nilai pembeda t-student pada taraf nyata 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis regresi untuk hubungan antara nilai viabilitas (sumbu Y) dan nilai IPCKU atau PSA 
(sumbu X) diasajikan pada Tabel 1. Perbandingan garis YIPCKU dan YPSA disajikan pada Gambar 1, 
2, 3, dan 4.   Pada Tabel 1 ditunjukkan bahwa penuaan benih kacang tanah akibat perlakuan PSA 
dan IPCKU tidak berbeda nyata (Tabel 1, kolom 4).  Nilai t-hitung untuk uji bPSA = bIPCKU lebih 
kecil daripada t-tabel 2,78.  Hal ini berarti laju penurunan viabilitas benih oleh perlakuan PSA 
tidak berbeda nyata dengan laju penurunan viabilitas oleh perlakuan IPCKU.   
 
Daya simpan (DS) benih kacang tanah adalah nilai X dari penuaan oleh PSA pada Y =90 (nilai Y 
pada daya berkecambah 90%) adalah 1,91 bulan.  Perhitungannya adalah dengan memasukkan 
nilai 90 sebagai Y pada persamaan Y=109,92-20,88X  akan diperoleh nilai X = (109,92-
90)/20,88=0,95.  Karena skala untuk X pada PSA adalah dikali dengan 2 bulan, maka nilai DS 
tersebut dikalikan dengan 2 bulan, 0,95x2bulan = 1,91 bulan (Tabel 1, kolom 6).  Daya simpan 
dugaan (DSD) benih kacang tanah adalah nilai X dari penuaan oleh IPCKU pada Y =90 (nilai Y 
pada daya berkecambah 90%), yaitu 11,13 menit.  Perhitungannya adalah dengan memasukkan 
nilai 90 sebagai Y pada persamaan Y=107,15-23,12X akan diperoleh nilai  X = (107,15-
90)/23,12=0,74 menit.  Karena skala X untuk IPCKU adalah dikali dengan 15 menit, maka nilai 
DSD tersebut dikalikan dengan 15 menit, 0,74x15menit = 11,13 menit (Tabel 1, kolom 6).   Dari 
hasil perhitungan DS dan DSD tersebut munculah nilai kesetaraan antara IPCKU dengan PSA pada 
nilai DB=90%, yaitu 11,13 menit IPCKU setara dengan 1,91 bulan PSA, atau 1 menit IPCKU setara 
dengan 0,172 bulan PSA. 
 
Nilai viabilitas benih setelah disimpan selama periode simpan 1,91 bulan adalah a) nilai DB 
adalah 90%, b) nilai kecepatan perkecambahan adalah 25,86%/hari, c) nilai kecambah normal 
kuat adalah 66,33%, dan d) bobot kering kecambah normal adalah 0,23 g. 
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Tabel 1.  Hubungan persamaan garis linear untuk YPSA dan YIPCKU dari setiap peubah viabilitas 
benih kacang tanah 
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Nilai viabilitas benih perkiraan pada akhir periode simpan dugaan, yaitu pada saat benih telah 
melalpaui DSD=11,13 menit (yang setara dengan 11,13 menit x 0,172 bulan/menit = 1,91 bulan) 
adalah a) daya berkecambah adalah 90%, b)  kecepatan perkecambahan adalah 24,64%/hari, c) 
kecambah normal kuat adalah 64,62%, dan d) bobot kering kecambah normal adalah 0,21 g. 
 
Pada Gambar 1, 2, 3, dan 4 ditunjukkan bahwa nilai bPSA dan bIPCKU tidak berbeda nyata, sehingga 
kedua garis YPSA dan YIPCKU memiliki nilai slope yang serupa.  Penurunan nilai viabilitas, baik DB 
(Gambar 1, KP (gambar 2), KNK (Gambar 3), dan BKKN (Gambar 4), dari YPSA dan YIPCKU akan tidak 
berbeda untuk setiap peningkatan nilai PSA dan IPCKU. 
 
 

 
 

Gambar 1.  Pembandingan garis YPSA dan YIPCKU dari peubah daya berkecambah 
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Gambar 2.  Pembandingan garis YPSA dan YIPCKU dari peubah kecepatan perkecambahan  
 
 
 

 
 

Gambar 3.  Pembandingan garis YPSA dan YIPCKU dari peubah Kecambah Normal Kuat  
 
 

 
 

Gambar 4.  Pembandingan garis YPSA dan YIPCKU dari peubah Bobot Kering Kecambah Normal  
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan uraian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa daya 
simpan dugaan 90% (DSD-90) adalah 11,13 menit intensitas pengusangan cepat kimiawi dengan 
uap etanol (IPCKU).  Nilai kesetaraan (NK) IPCKU dengan periode simpan alamiah (PSA) adalah 1 
menit IPCKU setara dengan  0,172 bulan. 
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